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1.1 Latar Belakang

Gempa bumi merupakan salah satu bencana yang dapat memberikan efek
kerusakan materi maupun jiwa yang sangat besar apabila terjadi. Hampir setiap 2
tahun sekali Indonesia dilanda gempa bumi yang cukup besar dan memakan banyak
korban, contohnya saja yakni pada akhir tahun 2016 yang lalu, Provinsi Nanggro
Aceh Darussalam kembali dilanda gempa sebesar 6.5 SR, memakan 102 korban
jiwa dan ratusan orang terluka. Hal ini dikarenakan sebesar 90% wilayah di
Indonesia mempunyai potensi untuk terkena dampak gempa bumi yang terjadi.

Pengambilan keputusan dalam keadaan darurat dan persiapan dalam
menghadapi bencana alam merupakan hal yang sangat penting untuk dipersiapkan.
Penggunaan teknologi informasi saat ini dapat diterapkan dalam berbagai bidang
penelitian. Dalam mempelajari tingkat gempa bumi pada seluruh daerah di
Indonesia, maka Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika telah mencatat
dan menyediakan banyak data mengenai kejadian gempa bumi yang terjadi
Indonesia agar dapat dipelajari kedepannya. Namun, data yang telah disediakan
oleh BMKG merupakan data yang belum dapat dipakai secara langsung oleh
masyarakat untuk mendapatkan informasi yang berharga.

Pada penelitian ini penulis bermaksud untuk menampilkan hasil visualisasi
pemetaan data gempa bumi di Indonesia dengan memanfaatkan data gempa bumi

di Indonesia yang dimiliki olen BMKG. Misi dari hasil penelitian yang dibuat ini
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nantinya akan memperlihatkan daerah di Indonesia yang paling sering atau rawan
terkena gempa bumi ataupun paling jarang terkena gempa bumi. Visualisasi juga
akan memberikan gambaran mengenai kategori gempa yang paling sering terjadi di
Indonesia berdasarkan skala SIG (Skala Intensitas Gempa) serta memperlihatkan
tinggi rendahnya kekuatan, kedalaman, dan intensitas gempa bumi yang terjadi di
Indonesia. Hasil visualisasi dalam penelitian ini nantinya juga akan diberikan
kepada pengguna visualisasi yakni adalah BMKG. Penelitian ini diyakini akan
memberikan bantuan dan dampak positif kepada BMKG sebagai sarana sosialisasi
dan edukasi kepada masyarakat awam.

Bentuk visualisasi data yang akan digunakan adalah dashboard. Dashboard
dapat memberikan gambaran singkat mengenai lokasi terjadinya gempa, kekuatan
gempa, waktu terjadinya gempa, kedalaman gempa, lengkap dengan
perbandingannya dalam bentuk grafik.

Sebelumnya pernah ada penelitian terkait “Visual Data Mining and
Machine Learning” (Rossi, 2005), yang menyatakan bahwa metode visual data
mining merupakan metode yang cocok digunakan untuk memvisualisasikan data
dengan jumlah yang besar dan juga tidak terstruktur. Dalam penelitian ini akan
menggunakan tool yang bernama Microsoft Power Bl untuk membuat visualisasi
data. Microsoft Power Bl adalah perangkat lunak dengan kemampuan untuk
melakukan visualisasi data secara komprehensif dan mengubahnya dalam bentuk

grafik yang sangat interaktif dan mudah dimengerti.
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1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka didapatlah beberapa masalah yang akan
dipecahkan didalam penelitian ini. Adapun masalah yang ingin penulis selesaikan
selama menjalankan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana cara membangun data visualisasi berupa dashboard
yang dapat digunakan dalam menganalisa pemetaan gempa di
wilayah Indonesia?
b. Bagaimana cara memberikan gambaran mengenai kategori gempa
yang paling umum terjadi di Indonesia berdasarkan skala SIG (Skala
Intensitas Gempa)?
c. Bagaimana cara untuk dapat menampilkan visualisasi data yang
menunjukkan wilayah di Indonesia yang paling sering ataupun

paling jarang mengalami gempa bumi?

1.3  Batasan Masalah
Dalam melakukan penelitian ini, penulis memiliki beberapa ruang lingkup
penelitian dengan tujuan agar penelitian ini tidak keluar dari scope atau cakupan
masalah yang ingin diselesaikan. Beberapa batas ruang lingkup penelitian yang
akan diterapkan oleh penulis, antara lain :
a. Desain data mart dibuat berdasarkan data yang berasal dari data
yang didapat dari database online BMKG dengan rentan waktu 3

tahun terakhir yakni pada tahun 2014, 2015, dan 2016 .
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b. Hasil dashboard berkaitan dengan kejadian gempa bumi yang
tercatat di wilayah Indonesia, khususnya provinsi Nanggro Aceh
Darussalam.

c. Dashboard dibuat dengan menggunakan data gempa bumi wilayah
Indonesia dan provinsi Nanggro Aceh Darussalam tahun 2014,
2015, dan 2016 yang didapat dari BMKG dan dikerjakan dengan

menggunakan tool Microsoft Power BI.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi bencana yang diakibatkan
oleh gempa yang terjadi dan mengklasifikasikannya berdasarkan skala intensitas
gempa, sehingga kedepannya pemerintah maupun masyarakat dapat mengantisipasi
dengan pembuatan keputusan terkait dengan pembangunan infrastruktur dan
fasilitas untuk menangani bencana ini pada masing-masing daerah di Indonesia.

Tujuan lain dalam penelitian ini adalah menjawab masalah yang terdapat
pada rumusan masalah diatas, adapun tujuan-tujuan tersebut, yakni sebagai berikut:

a. Memvisualisasikan pemetaan gempa bumi di wilayah Indonesia
berdasarkan data yang telah diperoleh dari BMKG.

b. Memperlihatkan daerah di Indonesia yang sering mengalami gempa
bumi ataupun jarang mengalami gempa bumi dari map graphic yang
ditampilkan

c. Memperlihatkan kekuatan, kedalaman, dan intensitas gempa bumi

di Indonesia dalam bentuk grafik.
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1.5

diperkirakan akan memakan waktu selama 14 kali pertemuan bersama dosen

Timeline Penelitian

Selama proses penelitian ini berlangsung akan terdapat 7 kegiatan dan

pembimbing.
Tabel 1.1 Timeline Penelitian
N Kegiat Minggu ke-
© cglatan 1[2[3]4]5 [6]7[8[o10[11]12]13]14
1 Justify and Plan the Project
2 Identify the Top Business
3 Choose the Data Set
4 Verify the Data Set
5 Choose Visualization Tools
6 Analyze the Visualization
7 Verify and Present Analysis
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